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Abstract 
 
Remote sensing can be utilized to assess physical parameters of the water quality that have visual 
characteristic such as surface water temperature, turbidity, and dissolved solids. The purpose of this study is to 
map the condition of that physical parameters quantitatively in all parts of Waduk Jatiluhur, produced from the 
best regression models which obtained by nonlinear regression analysis between the results of in situ 
measurements of the physical parameters with Landsat 8 spectral value on a single band, band ratio, or band 
combination. 
  There is a strong correlation between the results of in situ measurements with spectral values of Landsat 
8 (0.86 < R < 0.96). Band 11 and band ratio B10/B11 correlates strongly with the water surface temperature 
(R = 0.86771 and R2 = 0.752921 ). Band ratio B3/B2 and B4/B2 correlated most strongly with water turbidity, 
(R = 0.961037 and R2 = 0.9236). Channel 5 and band ratio B5/B4 has the strongest relationship with dissolved 
solid  (R = 0.925307 and R2 = 0.8562). 
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Abstrak 
Penginderaan jauh mampu dimanfaatkan untuk mengkaji parameter fisik kualitas air yang memiliki 
karakterisitk visual seperti suhu permukaan air, kekeruhan air, dan zat padat terlarut.Tujuan penelitian ini 
ialah memetakan kondisi parameter fisik tersebut secara kuantitatif pada seluruh bagian Waduk Jatiluhur, yang 
dihasilkan dari model regresi terbaik yang diperoleh melalui analisis statistik regresi nonlinear antara hasil 
pengukuran in situ parameter fisik dengan nilai spektral citra Landsat 8 pada saluran tunggal, nisbah saluran, 
atau kombinasi saluran. 
Terdapat korelasi yang kuat antara hasil pengukuran in situ dengan nilai spektral Landsat 8 
(0,86<R<0,96). Saluran 11 dan nisbah saluran B10/B11 berhubungan kuat dengan suhu permukaan air, (R = 
0,86771 dan R2 = 0,752921). Nisbah saluran B3/B2 dan B4/B2 memiliki korelasi yang paling kuat dengan 
kekeruhan air, (R = 0,961037 dan R2 = 0,9236). Saluran 5 dan nisbah saluran B5/B4 memiliki hubungan yang 
paling kuat dengan zat padat terlarut, (R = 0.925307 dan R2 = 0,8562).  
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PENDAHULUAN 
Waduk Jatiluhur memiliki berbagai macam 
fungsi yang sangat penting bagi kehidupan 
masyarakat Jawa Barat dan sekitarnya, salah 
satunya fungsi vitalnya ialah sebagai pemasok air 
baku untuk rumah tangga di Jawa Barat dan DKI 
Jakarta, industri dan penggelontoran kota, serta 
irigasi lahan pertanian. Air baku untuk berbagai 
keperluan tersebut harus memenuhi kriteria kualitas 
air tertentu, sehingga kualitas air Waduk Jatiluhur 
perlu untuk dipantau secara periodik untuk 
memastikan keterjagaan kualitasnya.  
Pengukuran lapangan berupa pengumpulan 
sampel air untuk dilakukan pengujian dan analisis 
di laboratorium, merupakan metode yang saat ini 
umum digunakan untuk mengevaluasi kualitas air 
suatu tubuh perairan. Metode tersebut hanya dapat 
menunjukkan nilai kualitas air pada titik – titik 
sampel yang diuji pada saat dilakukan pengambilan 
sampel, namun tidak dapat menjelaskan dengan 
baik distribusi dan pola sebaran kualitas air secara 
spasial pada keseluruhan bagian tubuh air.  
Penginderaan jauh (PJ) merekam 
karakteristik pantulan dan pancaran berbagai obyek 
di permukaan bumi, termasuk tubuh air, dan 
diketahui bahwa material yang terkandung di dalam 
air dapat secara siginifikan merubah karakteristik 
hamburan balik air (Jerlov,1976; Kirk, 1983 dalam 
Ritchie et al, 2003), sehingga penginderaan jauh 
dapat dimanfaatkan untuk mengkaji fenomena 
kualitas air.  
Metode yang biasa digunakan dalam kajian 
PJ kualitas air adalah pembuatan sebuah model 
regresi dari hasil hubungan antara nilai pantulan 
atau karaktersitik spektral air yang terekam pada 
citra PJ dengan hasil pengukuran in situ parameter – 
parameter kualitas air. Model tersebut kemudian 
diaplikasikan kembali pada citra PJ sehingga 
mampu untuk memetakan nilai parameter kualitas 
air pada seluruh bagian tubuh air secara kuantitatif. 
Parameter – parameter kualitas air yang 
memiliki hubungan yang kuat dengan nilai pantulan 
citra PJ dari hasil penelitian sebelumnya 
diantaranya adalah, kekeruhan, kedalaman secchi 
disk, sedimen tersuspensi, sedimen terlarut, klorofil-
a, suhu permukaan air, dan lain - lain yang pada 
intinya ialah parameter – parameter kualitas air 
yang memiliki karakteristik visual yang mampu 
diindera oleh sistem PJ. 
Model terbaik ialah yang memiliki nilai 
koefisen korelasi (R) atau koefisien determinansi 
(R2) yang mendekati 1, dengan saluran tunggal, 
nisbah saluran, atau kombinasi saluran citra sebagai 
variabel bebas dan parameter kualitas air sebagai 
variabel terikat, maka dapat diketahui jenis saluran 
manakah yang memiliki korelasi yang kuat dengan 
parameter kualitas air dan menghasilkan model 
regresi terbaik.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
pemetaan kualitas air dengan memanfaatkan citra PJ 
dan data in situ. Waduk Jatiluhur dipilih sebagai 
daerah penelitian karena fungsinya yang vital 
sebagai sumber air bersih. Citra yang digunakan 
berasal dari hasil perekaman satelit Landsat 8 dan 
parameter kualitas air yang dikaji adalah kekeruhan 
air, zat padat terlarut, dan suhu permukaan air.   
 
• Data yang Digunakan 
Dua data utama yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data nilai pantulan pada 
saluran tampak dan inframerah dekat dan suhu pada 
saluran inframerah thermal citra Landsat 8, serta 
data hasil pengukuran in situ parameter fisik 
kualitas air Waduk Jatiluhur (kekeruhan air, zat 
padat terlarut, dan suhu permukaan air). Citra 
Landsat 8 diperoleh secara gratis melalui situs 
USGS http://glovis.usgs.gov/, wilayah Waduk 
Jatiluhur terdapat pada lokasi perekaman path 122 
dan row 64. Saluran yang digunakan adalah saluran 
2-biru (0.45–0.51 µm), 3-hijau (0.53–0.59 µm), 4-
merah (0.64–0.67 µm), 5-inframerah dekat (0.85–
0.88 µm), 10 dan 11-inframerah thermal (10.60– 
11.19 dan 11.50–12.51 µm). Data hasil pengukuran 
in situ parameter fisik kualitas air Waduk Jatiluhur 
pada beberapa lokasi titik sampel diperoleh dari 
Perum Jasa Tirta II selaku badan yang 
berkepentingan mengelola Waduk Jatiluhur serta 
rutin melakukan pengujian kualitas air.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel Nilai Parameter Fisik Kualitas Air Pada 
Setiap Lokasi Sampel di Waduk Jatiluhur 
 
 
 
 
 
Gambar Peta Lokasi Pemantauan Kualitas Air di 
Waduk Jatiluhur 
 
 
 
• Koreksi Radiometrik dan Atmosferik 
Citra 
Citra Landsat 8 yang diunduh melalui situs 
USGS memiliki level koreksi 1T, menunjukkan 
bahwa citra Landsat tersebut telah melalui koreksi 
radiometrik dan geometrik sistematik berdasarkan 
data titik ikat lapangan global land survey 2010 
juga Digital Elevation Model (DEM) yang berasal 
dari  SRTM, NED, CDED, DTED, dan GTOPO 30 
(USGS, 2013), sehingga tidak perlu lagi dilakukan 
koreksi geometrik, namun masih perlu untuk 
dilakukan koreksi radiometrik karena nilai pada 
citra masih menunjukkan data digital berupa nilai 
masing - masing piksel yang biasa disebut sebagai 
nilai digital (Digital Number/DN) dan belum 
merupakan nilai pantulan atau pancaran spektral 
yang meminimalisir pengaruh atmosfer 
(Chavez1996; Lillesand et al. 1983; Mather 1999, 
dalam Bilgehan et al. 2010 ).  
Koreksi radiometrik yang dilakukan yaitu 
merubah nilai DN menjadi nilai Top Of Atmosphere 
(TOA) reflectance untuk saluran pada sensor OLI 
dan At-Satellite Brightness Temperature untuk 
saluran inframerah pada sensor TIRS, dengan 
rumus yang diberikan oleh USGS. Koreksi lebih 
lanjut yakni koreksi atmosferik hanya dilakukan 
pada saluran tampak dan inframerah dekat pada 
sensor OLI, karena pengaruh atmosfer semakin 
kecil pada panjang gelombang yang lebih panjang.  
Koreksi atmosferik bertujuan untuk mengurangi 
nilai hamburan dari pengaruh atmosfer yang 
menyebabkan meningkatnya nilai pantulan obyek 
yang sampai kepada sensor. Metode yang 
digunakan adalah DOS, karena lebih unggul untuk 
digunakan pada Landsat 8 dibandingkan dengan 
metode koreksi atmosferik lain seperti COST atau 
TOA (GIS AG Maps, 2013).  
 
• Ekstraksi Nilai Pantulan dan Suhu Citra 
Landsat pada Setiap Lokasi Titik Sampel  
Air memiliki keadaan yang sangat dinamis dan 
fluktuatif sehingga dealnya waktu antara 
pengukuran in situ dengan perekaman citra ialah 
bertepatan, agar diperoleh hubungan yang kuat 
diantara keduanya. Olmanson et al (2008) dalam 
Bilgehan et al (2010) menyebutkan bahwa 
pengukuran in situ yang dilakukan maksimal 10 
hari setelah perekaman masih menunjukkan 
hubungan yang kuat. Citra Landsat 8 yang 
digunakan merekam Waduk Jatiluhur pada tanggal 
8 Juli 2013, dan pengukuran in situ dilakukan 
seminggu setelahnya, yaitu pada tanggal 15 Juli 
2013, dan pada bulan tersebut merupakan puncak 
musim kemarau di tahun 2013, sehingga 
diasumsikan bahwa kondisi kualitas air tidak 
berubah banyak dari waktu perekaman citra.  
Salah satu tujuan dalam penelitian ini ialah 
mengetahui saluran citra Landsat 8 manakah yang 
memiliki hubungan yang kuat dengan parameter 
kualitas air, sehingga mampu untuk memodelkan 
variasi nilai parameter kualitas air dengan baik. 
Bilgehan Nas et al (2010) telah mengkaji pada citra 
Landsat TM saluran – saluran dan kombinasi 
saluran yang memiliki kemungkinan besar untuk 
mampu memprediksi variasi berbagai parameter 
fisik kualitas air yang berjumlah 28 jenis saluran 
dan kombinasi saluran. Setelah disesuaikan dengan 
citra Landsat 8 yang digunakan dalam penelitian ini, 
maka dipilihlah saluran – saluran dan kombinasi 
saluran yang berjumlah 20 jenis berdasarkan 
penelitian tersebut. Saluran dan kombinasi saluran 
tersebut antara lain : 
• Saluran tunggal : saluran 2, 3, 4, 5, 10, dan 
11 
• Kombinasi saluran : B5/B4, B3/B2, B2/B4, 
B4/B2, B5/B2, B4/B3, B5/B3, (B2/B5)+B3, 
(B2/B5)+B2, (B2/B4)+B4, (B2/B4)+B3, 
(B2/B4)+B2, (B2/B5)+B5, B10/B11 
Ekstraksi nilai pantulan dan suhu masing – 
masing saluran dan kombinasi saluran pada setiap 
lokasi titik sampel dilakukan menggunakan 
software ENVI dengan berbekal lokasi koordinat 
geografis masing – masing titik sampel. 
 
• Uji Asumsi Regresi Linear 
Model regresi linear yang baik mempersyaratkan 
terpenuhinya beberapa asumsi, sehingga model 
tersebut layak digunakan untuk melakukan prediksi. 
Asumsi – asumsi tersebut diantaranya adalah : 
• Distribusi data normal 
• Linearitas hubungan antara variabel terikat 
dan variabel bebas 
• Bebas autokorelasi 
• Homoskedastisitas 
Pengujian terhadap asumsi – asumsi tersebut 
akan dilakukan menggunakan software SPSS dan 
XLStat 
Pengujian normalitas data dapat dilakukan 
dengan cara melihat bentuk histogram residual data 
apakah memiliki bentuk menyerupai lonceng 
ataukah tidak, atau secara tidak langsung dengan 
melihat nilai skewness dan kurtosis. Cara lainnya 
ialah dengan melakukan uji normalitas yang telah 
dirumuskan beberapa peneliti sebelumnya seperti 
uji Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk, dan lain – 
lain. 
 
Tabel  Hasil Uji Normalitas Variabel Terikat 
Menggunakan Software SPSS 
 
 
 
Tabel Hasil Uji Normalitas Variabel Bebas 
Menggunakan Software SPSS 
 
 
Setelah dilakukan pengujian diatas, diketahui 
bahwa mayoritas data pada masing – masing 
variabel bebas dan terikat tidak terdistribusi secara 
normal begitupula tidak memenuhi asumsi 
hubungan yang linear diantara keduanya, sehingga 
apabila tetap dipaksakan untuk membuat model 
regresi secara linear maka akan menghasilkan 
model yang tidak benar dan menyesatkan di dalam 
melakukan prediksi dan interpolasi nilai y. Kedua 
masalah tersebut dapat diatasi dengan cara 
mengganti metode regresi linear menjadi regresi 
nonlinear yang diharapkan dapat lebih 
menggambarkan hubungan diantara kedua variabel 
tersebut sehingga menghasilkan model yang dapat 
melakukan prediksi dengan baik. Regresi nonlinear 
yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi regresi 
dua variabel (Bivariate) dengan satu variabel bebas 
dan juga multivariabel (Multivariate) dengan dua 
variabel bebas yang bertujuan untuk mencari model 
terbaik. Proses regresi nonlinear yang dilakukan 
dibantu menggunakan software Curve Expert yang 
memiliki fitur Curve Fit yang mampu untuk 
mencari model terbaik diantara sekian banyak jenis 
model regresi nonlinear. Software CurveExpert 
memperhitungkan 67 jenis model regresi nonlinear 
bivarite dan 26 jenis model regresi nonlinear 
multivariate.  
 
• Pengujian dan Validasi Data 
Menggunakan Uji Student’s T dan Uji 
Fisher’s F  Antara Nilai Parameter Fisik 
In Situ dengan Nilai Hasil model 
Model regresi yang dihasilkan perlu untuk diuji 
terlebih dahulu sebelum diaplikasikan untuk 
mengekstrapolasi atau memetakan kondisi beberapa 
parameter kualitas air Waduk Jatiluhur. Pengujian 
dilakukan untuk mengetahui kelayakan model 
regresi tersebut untuk diaplikasikan, yakni 
dilakukan dengan cara melakukan uji Student’s T 
dan Fisher’s F antara data parameter fisik in situ 
dengan  data hasil pemodelan regresi. Uji Student’s 
T digunakan untuk melihat perbedaan antara nilai 
rata – rata, apakah nyata atau tidak nyata dan uji 
Fisher’s F digunakan untuk melihat apakah 
perbedaan antara dua ragam atau varians nyata atau 
tidak (Wiroatmodjo,2009). Hasil yang diharapkan 
dari pengujian Student’s T adalah bahwa terdapat 
perbedaan yang tidak nyata antara nilai rata – rata 
data in situ dengan data hasil model atau perbedaan 
nilai rata – rata diantara keduanya sama dengan 0, 
sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut, H0: Perbedaan diantara kedua rata – rata 
adalah sama dengan 0 dan Ha: Perbedaan diantara 
kedua rata – rata adalah tidak sama dengan 0. Hasil 
yang diharapkan dari pengujian Fisher’s F adalah 
bahwa perbedaan antara dua ragam atau varians 
tidak nyata atau rasio diantara kedua variansi sama 
dengan 1, sehingga dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut, H0: Rasio diantara kedua variansi 
sama dengan 1 dan Ha: H0: Rasio diantara kedua 
variansi tidak sama dengan 1. Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan software XLStat melalui 
menu parametric test > two sample t-test and z-test. 
 
• Pemetaan Kekeruhan Air, Zat Padat 
Terlarut, dan Suhu Permukaan Air 
Waduk Jatiluhur 
Setelah diketahui model regresi terbaik masing 
– masing parameter dan kelayakannya untuk bisa 
digunakan, maka model tersebut diaplikasikan 
untuk dapat memetakan kondisi masing – masing 
parameter pada seluruh bagian Waduk Jatiluhur. 
Pengaplikasian model dilakukan menggunakan fitur 
band math pada ENVI, dan kemudian dilakukan 
klasifikasi menggunakan software ArcGIS untuk 
mengelompokkan atau membagi masing – masing 
nilai kedalam kelas – kelas yang berbeda dan 
masing – masing kelas akan divisualisasikan dengan 
warna yang berbeda satu sama lainnya dengan pola 
gradasi, dimana semakin tinggi nilai maka warna 
kelas akan semakin cerah. Setiap parameter fisik 
kualitas air dibagi kedalam 5 kelas, dengan rentang 
atau interval kelas yang ditentukan secara manual 
dengan mengamati pola kecenderungan distibusi 
data agar dapat memvisualisasikan dengan baik 
distribusi dan pola spasial parameter kualitas air di 
Waduk Jatiluhur. 
• Overlaying Peta Kekeruhan Air, Zat 
Padat Terlarut, dan Suhu Permukaan 
Air untuk Menghasilkan Peta Kualitas 
Fisik Air Waduk Jatiluhur 
Sebelum melakukan proses overlay, perlu 
untuk ditambahkan terlebih dahulu pengharkatan 
terhadap masing – masing kelas pada tiap atribut 
peta parameter fisik kualitas air. Dikarenakan 
terdapat lima kelas, maka harkat yang diberikan 
juga memiliki peringkat 1 hingga 5, yang 
menunjukkan tingkat kualitas fisik air, kualitas fisik 
air yang lebih baik memiliki harkat atau ranking 
yang lebih rendah. Acuan pengharkatan merujuk 
kepada Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 416 
Tahun 1990 Tentang Persyaratan Kualitas Air 
Bersih dan Peraturan Daerah Jawa Barat Nomor 39 
Tahun 2000 Tentang Peruntukan Air dan Baku 
Mutu Air Pada Sungai Citarum dan Anak – Anak 
Sungainya di Jawa Barat. Di dalam kedua peraturan 
tersebut dijelaskan baku mutu atau standar kualitas 
air bersih, dalam kasus penelitian ini parameter 
kekeruhan air dan zat padat terlarut dianggap 
memenuhi syarat kualitas air yang baik apabila 
nilainya semakin kecil, sehingga harkat yang 
diberikan akan semakin besar seiring dengan 
semakin besarnya nilai kekeruhan air dan zat padat 
terlarut. Adapun suhu permukaan air, disebutkan 
bahwa semakin mendekati suhu udara sekitar maka 
suhu permukaan air semakin baik, sehingga kelas 
yang memilki nilai suhu mendekati suhu udara 
sekitar akan diberikan harkat 1. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
• Interpretasi Hasil Regresi Bivariat dan 
Multivariat Antara Citra Landsat 8 dan 
Parameter Fisik Kualitas Air 
 
Tabel  Model Regresi Bivariat Parameter Kualitas 
Air Terbaik Beserta Nilai Koefisien Korelasi dan 
Determinansi  
 
 
 
Tabel  Model Regresi Multivariat Parameter 
Kualitas Air Terbaik Beserta Nilai Koefisien 
Korelasi dan Determinansi  
 
 
 
 
A. Suhu Permukaan Air 
Pada model regresi bivariat, nisbah saluran 
B10/B11 merupakan variabel bebas yang memiliki 
hubungan yang kuat dengan suhu air in situ dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0.762125 dan 
mampu menjelaskan 58 % keadaan suhu pada 
Waduk Jatiluhur. Model regresi multivariat  full 
cubic y = -78006.258891  + 2816.592800*B11 + 
151397.938991*(B10/B11) -15.900273 *B11^2 -
90534.434295 *(B10/B11)^2 -0.115910 *B11^3 + 
16280.872775*(B10/B11)^3-4361.548037 *B11* 
(B10/B11) + 20.249887 * B11^2 * (B10/B11) + 
1544.192091 * B11*(B10/B11)^2,  dengan variabel 
bebas saluran B11 dan nisbah saluran B10/B11 
secara bersama – sama, terbukti mampu untuk 
menghasilkan model terbaik untuk menggambarkan 
kondisi suhu permukaan air pada seluruh bagian 
waduk jatiluhur, yakni memiliki koefisien korelasi 
sebesar 0.86771 dan mampu untuk menjelaskan 75 
% keadaan suhu permukaan air Waduk Jatiluhur. 
 
B. Kekeruhan Air 
Pada model regresi bivariat, nisbah saluran 
B5/B3 merupakan variabel yang memiliki korelasi 
yang kuat dengan kekeruhan air, yakni mampu 
menjelaskan 74 % kondisi kekeruhan air di Waduk 
Jatiluhur. Model regresi multivariat Logistic Growth 
y = 2.796219 / (1 + exp(-(-10845.802979 
+11175.370918 *(B3/B2) +12181.358112 
*(B4/B2)12552.202059*(B3/B2)*(B4/B2)))+0.073
172 merupakan model regresi kekeruhan air terbaik 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar  0.961037 
yang mampu menjelaskan 92 % kondisi kekeruhan 
air di Waduk Jatiluhur. Nisbah saluran B3/B2 dan 
B4/B2 merupakan variabel bebas yang memiliki 
korelasi yang kuat dengan parameter kekeruhan air. 
 
C. Zat Padat Terlarut 
Pada model regresi bivariat, kombinasi saluran 
(B2/B4)+B4 memiliki hubungan yang kuat dengan 
konsentrasi zat padat terlarut dan mampu 
menjelaskan sebesar 63 %  keadaan zat padat 
terlarut pada seluruh bagian Waduk Jatiluhur. 
Model regresi multivariat terbaik adalah y = 
82933.323504+8219727.656915*B5611475.165112 
*(B5/B4)+277914311.495355*B5^2+1508487.842
673 * (B5/B4)^2 + 3518342094.959599 * B5^3 -
1259445.142957 * (B5/B4)^3 - 40910445.547113 
*B5*(B5/B4) -736267389.744996 *B5^2 *(B5/B4) 
+52387982.930034*B5*(B5/B4)^2 yang memiliki 
nilai koefisien korelasi 0.925307 dan mampu untuk 
menjelaskan 86 % kondisi konsentrasi zat padat 
terlarut pada Waduk Jatiluhur.  
• Pengujian dan Validasi Data 
Menggunakan Uji Student’s T dan Uji 
Fisher’s F  Antara Nilai Parameter Fisik 
In Situ dengan Nilai Hasil model 
 
Tabel  Perbandingan Nilai Paramter Fisik 
Pengukuran In Situ dengan Hasil Model 
 
 
Dari hasil pengujian diperoleh kesimpulan 
bahwa model regresi terbaik seluruh parameter fisik 
yang diuji, baik suhu permukaan air, kekeruhan air, 
dan zat padat terlarut memiliki kelayakan untuk 
digunakan di dalam meng ektstrapolasi atau 
memetakan kondisi parameter fisik tersebut pada 
seluruh bagian Waduk Jatiluhur. Hal tersebut 
terlihat pada tidak ditolaknya atau diterimanya 
Hipotesis nol (H0) baik pada Uji Fisher’s F maupun 
Student’s T, dengan nilai p yang lebih besar 
dibandingan dengan nilai signifikansi alfa sebesar 
0,05. Dari hasil pengamatan diketahui bahwa model 
regresi kekeruhan air merupakan model yang paling 
layak untuk diaplikasikan karena model tersebut 
menghasilkan nilai kekeruhan air dengan rasio 
variansi yang sama atau mendekati 1 (1.104) 
dengan nilai kekeruhan air in situ dan juga memiliki 
perbedaan nilai rata – rata yang sama atau 
mendekati 0 (-0.011) dengan nilai kekeruhan air in 
situ. 
 
• Evaluasi Distribusi dan Pola Spasial 
Kualitas Air di Waduk Jatiluhur 
 
Gambar  Peta Distribusi Suhu Permukaan Air 
Waduk Jatiluhur 
A. Suhu Permukaan Air 
Distribusi dan pola spasial suhu permukaan 
air Waduk Jatiluhur dapat diamati pada gambar 
diatas. Terlihat dari peta tersebut bahwa wilayah 
dengan suhu permukaan air tertinggi dengan suhu 
melebihi 27,4 oC ialah pada wilayah timur laut dan 
selatan Waduk Jatiluhur. Daerah timur laut tersebut 
diantaranya meliputi Pasir Kole, Tajur Sidang, 
Baras Barat, dan daerah lainnya yang berada pada 
daerah hilir atau dekat dengan outlet Waduk 
Jatiluhur, serta daerah selatan seperti Sodong, 
Bojong, dan Parung Kalong yang merupakan daerah 
input atau awal masuknya air sumber Waduk 
Jatiluhur yang berasal dari Sungai Citarum. 
Tingginya suhu air pada daerah – daerah tersebut 
kemungkinan disebabkan oleh aktifitas – aktifitas 
antropogenik yang terjadi, baik pada Waduk 
Jatiluhur itu sendiri maupun yang besumber dari 
luar Waduk Jatiluhur. Secara umum kondisi 
permukaan air di Waduk Jatiluhur didominasi suhu 
pada rentang suhu antara 24,3 oC hingga 27,4 oC 
yang terletak pada zona tengah dan utara Waduk 
Jatiluhur, sedangkan zona pada Waduk Jatiluhur 
yang memiliki suhu paling rendah yakni kurang dari 
18,3 oC, berada pada zona tengah dan timur laut 
yang berada dekat dengan daratan atau daerah 
pesisir. Baku mutu atau kadar maksimum suhu air 
yang diperbolehkan adalah berkisar antara 19 – 35 
oC. Berdasarkan hal tersebut, maka suhu air di 
Waduk Jatiluhur masih normal dan memenuhi 
persyaratan kualitas air bersih.  
 
 
Gambar Peta Distribusi Kekeruhan Air Waduk 
Jatiluhur 
 
B. Kekeruhan Air 
Kekeruhan air pada zona selatan Waduk 
Jatiluhur seperti daerah Sodong dan Bojong, dan 
sekitarnya cenderung rendah, berkisar antara 0,07 – 
0,08 NTU kemudian semakin ke arah utara, 
kekeruhan air di Waduk Jatiluhur berangsur 
mengingkat dengan kekeruhan bervariasi antara 
0,14 – 2,5 NTU. Zona pesisir barat dan utara 
Waduk Jatiluhur pada daerah sekitar Kerenceng dan 
Pasir Astana, merupakan yang paling tinggi tinggi 
tingkat kekeruhan airnya, dengan kadar kekeruhan 
yang berkisar antara 2,52 – 2,86 NTU. Melihat 
distribusi dan pola sebaran kekeruhan air di Waduk 
Jatiluhur, diketahui bahwa kemungkinan penyebab 
kekeruhan air yang terjadi pada Waduk Jatiluhur 
tidak terlalu dipengaruhi oleh material sedimen 
yang dibawa dan diangkut oleh Sungai Citarum 
yang alirannya memasuki Waduk Jatiluhur, 
mengingat bahwa waktu penelitian yang berada 
pada musim kemarau dimana jarang terjadinya 
hujan sebagai faktor utama terjadinya erosi yang 
menyumbang material sedimen penyebab 
kekeruhan air dan juga kecilnya debit aliran sungai, 
sehingga secara umum kondisi kekeruhan air di 
Waduk Jatiluhur cenderung rendah, maksimal 
hanya mencapai 2,87 NTU. Kekeruhan air secara 
keseluruhan pada Waduk Jatiluhur berkisar antara 
0,073 – 2,87 NTU, dan tergolong kedalam kualitas 
air yang baik karena memiliki kadar kekeruhan 
dibawah baku mutu atau kadar maksimum yang 
diperbolehkan yakni sebesar 25 NTU. 
 
 
Gambar Peta Distribusi Zat Padat Terlarut Waduk 
Jatiluhur 
 
C. Zat Padat Terlarut 
Terlihat bahwa distribusi zat padat terlarut pada 
Waduk Jatiluhur dengan kadar konsentrasi tinggi, 
antara 240 mg/l  hingga lebih dari 320 mg/l terpusat 
pada zona tengah waduk tepatnya berada di sekitar 
keramba jaring apung berada pada daerah sekitar 
Kerenceng dan Tajur Sindang. Sebagaimana yang 
telah disebutkan pada analisis model regresi, yakni 
bahwa zat padat terlarut yang ada pada Waduk 
Jatiluhur lebih didominasi oleh material organik 
karena saluran – saluran yang memiliki korelasi 
yang kuat berada pada julat panjang gelombang 
yang pendek , hal tersebut terbuktikan dengan pola 
zat padat terlarut yang memusat pada daerah sekitar 
keramba jaring apung, yang dimana kaya akan 
material – material organik seperti sisa kotoran ikan 
dan sisa pakan ikan. Konsentrasi kadar zat padat 
terlarut juga terlihat cukup tinggi pada zona inlet 
waduk, yang menunjukkan pengaruh faktor – faktor 
dari luar waduk yang diangkut dan dialirkan melalui 
sungai. Konsentrasi zat padat terlarut yang rendah, 
kurang dari 80 mg/l terlihat menempati zona – zona 
waduk yang dangkal dan mendekati daratan, dengan 
luasan area terbesa pada zona selatan waduk, di 
sekitar daerah Jamaras. Secara keseluruhan nilai 
konsentrasi zat padat terlarut pada Waduk Jatiluhur 
berkisar antara nilai rata- rata 50 – 400 mg/l  yang 
tergolong kedalam kualitas air yang baik karena 
nilainya kurang dari kadar maksimum zat padat 
terlarut yang diperbolehkan 
 
• Kualitas Fisik Air Waduk Jatiluhur 
 
Gambar Peta Kualitas Fisik Air Waduk Jatiluhur 
Peta kualitas fisik air Waduk Jatiluhur 
seperti terlihat pada gambar 10, dihasilkan dari hasil 
overlay antara peta kekeruhan air, zat padat terlarut, 
dan suhu permukaan air Waduk Jatiluhur. Lima 
tingkatan kualitas yang tergambar pada peta 
merupakan paduan dari nilai ketiga parameter fisik 
kualitas air yang telah diharkat sesuai dengan 
kriteria atau syarat baku mutu kualitas air. Telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa kondisi masing – 
masing parameter kualitas fisik air Waduk Jatiluhur 
dalam penelitian ini secara umum memenuhi syarat 
atau baku mutu yang dipersyaratkan di dalam 
peraturan – peraturan yang ada, sehingga 
pembagian zonasi kualitas fisik air yang disajikan 
ini menunjukkan zonasi dengan kualitas fisik air 
yang terbaik diantara kondisi kualitas fisik air yang 
sudah baik. Kualitas I menunjukkan zonasi pada 
Waduk Jatiluhur dengan kualitas terbaik, yaitu 
memiliki nilai kekeruhan dan zat padat terlarut 
paling rendah (0,073172003 – 0,08367023 NTU 
dan <80 mg/l) serta nilai suhu permukaan air yang 
paling mendekati suhu udara sekitar (24,30051319 
– 27,40026341oC). Luasan area pada Waduk 
Jatiluhur yang tergolong kedalam kualitas I ini 
kurang lebih 20 % luas keseluruhan waduk, yang 
terpusat pada bagian selatan waduk di sekitar 
daerah Jamaras, serta pada daerah pesisir timur 
waduk yang berdekatan dengan daratan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
• Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Parameter fisik kualitas air berupa suhu 
permukaan air, kekeruhan air, dan zat padat 
terlarut memiliki korelasi yang kuat dengan nilai 
reflektans dan radians Landsat 8, dengan nilai 
koefisien korelasi yang berkisar antara 0,6 
hingga 0,9. Saluran 11 dan nisbah saluran 
B10/B11 merupakan saluran – saluran yang 
memiliki hubungan yang paling kuat pada 
analisis regresi multivariat dengan nilai suhu 
permukaan air,  yakni memiliki koefisien 
korelasi sebesar 0,86771 dan koefisien 
determinansi sebesar 0,752921. Nisbah saluran 
B3/B2 dan B4/B2 memiliki korelasi yang paling 
kuat dalam analisis regresi multivariat dengan 
parameter kekeruhan air, dengan nilai koefisien 
korelasi sebesar 0.961037 yang mampu 
menjelaskan 92 % kondisi kekeruhan air di 
Waduk Jatiluhur. Saluran 5  Landsat 8 dan 
nisbah saluran B5/B4, memiliki hubungan yang 
kuat dengan parameter zat padat terlarut, yang 
memiliki nilai koefisien korelasi 0.925307 dan 
mampu untuk menjelaskan 86 % kondisi 
konsentrasi zat padat terlarut pada Waduk 
Jatiluhur. 
2. Model – model yang digunakan untuk 
memetakan masing – masing parameter kualitas 
air tersebut adalah : 
• Suhu Permukaan Air :  
-78006.258891  + 2816.592800*B11 + 
151397.938991*(B10/B11) -15.900273 
*B11^2 -90534.434295 *(B10/B11)^2 -
0.115910 *B11^3 + 
16280.872775*(B10/B11)^3 -4361.548037 
*B11*(B10/B11) + 
20.249887*B11^2*(B10/B11) + 
1544.192091 *B11*(B10/B11)^2 
 
• Kekeruhan Air :  
15955.366243*exp(-0.5*(((log(B3/B2)-
0.475922) /0.114920)^2 + ((log(B2/B4)-
0.127818)/0.006279)^2)) 
 
• Zat Padat Terlarut :  
82933.323504 + 8219727.656915*B5 -
611475.165112 *(B5/B4) + 
277914311.495355*B5^2 + 
1508487.842673*(B5/B4)^2 
+3518342094.959599*B5^3 -
1259445.142957 *(B5/B4)^3 -
40910445.547113*B5*(B5/B4) -
736267389.744996*B5^2*(B5/B4) 
+52387982.930034*B5*(B5/B4)^2 
3. Secara umum kondisi prameter fisik kualitas air 
air di Waduk Jatiluhur tergolong baik dan 
memenuhi syarat atau baku mutu kualitas air 
yang dipersyaratkan. Untuk suhu permukaan air, 
Waduk Jatiluhur didominasi suhu permukaan 
pada rentang suhu antara 24,3oC - 27,4oC yang 
terletak pada zona tengah dan utara Waduk 
Jatiluhur. Suhu air di Waduk Jatiluhur tersebut 
tergolong normal dan memenuhi persyaratan 
kualitas air bersih yang mepersyaratkan suhu 
dengan kisaran 19oC – 35oC. Kekeruhan air 
secara keseluruhan pada Waduk Jatiluhur 
berkisar antara 0,073 – 2,87 NTU, dan tergolong 
kedalam kualitas air yang baik karena memiliki 
kadar kekeruhan dibawah baku mutu atau kadar 
maksimum kualitas air bersih yang 
diperbolehkan yakni sebesar 25 NTU. Secara 
keseluruhan nilai konsentrasi zat padat terlarut 
pada Waduk Jatiluhur berkisar antara nilai rata- 
rata 50 – 400 mg/l  yang tergolong kedalam 
kualitas air yang baik karena nilainya kurang 
dari kadar maksimum zat padat terlarut yang 
diperbolehkan yakni sebesar 1500 mg/l. Peta 
kualitas fisik air Waduk Jatiluhur merupakan 
hasil akhir di dalam penelitian ini, yang 
menggambarkan distribusi dan pola spasial 
kualitas fisik air yang terbaik diantara kondisi 
kualitas fisik air yang sudah baik, disusun 
berdasarkan pengharkatan kelas kekeruhan air, 
zat padat terlarut, dan suhu permukaan air . 
Secara umum Waduk Jatiluhur didominasi oleh 
kondisi kualitas III, sedangkan luasan waduk 
yang memiliki kondisi terbaik / kualitas I  
mencakup kurang lebih 20 %, sebalikmya 
kualitas V hanya 5 % saja. 
 
• Saran 
1. Pemilihan citra penginderaan jauh yang hendak 
digunakan, yang ideal ialah memilih citra yang 
memiliki resolusi spasial dan spektral yang 
tinggi, karena tubuh air di permukaan darat 
memiliki luasan areal yang cenderung kecil 
serta fakta bahwa tubuh air memiliki nilai 
pantulan yang rendah dan terfokus pada saluran 
tampak dan perluasannya. 
2. Penambahan parameter – parameter kualitas air 
yang digunakan, seperti sedimen tersuspensi, 
klorofil-a, dan lain – lain yang telah terbukti 
memiliki hubungan dengan citra penginderaan 
jauh berdasarkan penelitian – penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya. 
3. Jarak antara waktu perekaman citra satelit 
dengan pengambilan sampel air atau 
pengukuran kondisi kualitas air in situ 
sebaiknya pada waktu yang bersamaan, 
sehingga diharapkan akan menghasilkan nilai 
korelasi yang jauh lebih kuat dan hasil yang 
lebih valid. 
4. Jumlah titik sampel air in situ yang lebih banyak 
dan merata di seluruh bagian tubuh air ialah 
jauh lebih baik, sehingga akan lebih baik di 
dalam menggambarkan dan merepresentasikan 
kondisi kualitas air pada seluruh daerah kajian. 
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